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Kesenjangan antara pendidikan dan dunia kcrja, merupakan
masalah yang dilematis. Bnoyak faktor yang diperkirakan sebagai
penyebabnya. Salah satu diantaranya kurikulum yang disajikan
oleh lembaga pcndidikan jurang mengarah pada penumbuhan
dunia kerja dan usaha yang dibutuhkan uotuk mcmasuki dunia
kerja.
Hampir tiga tahun kurikulum fieksibel diberlakukan di lcmba~
ga-Iembaga pendidikan tenaga kependidikan tcnnasuk di Jurosan
Pendidikan Olahraga FPOK IKIP Yogyakarta. Memang masih
belum cukup waktu mengehaluasi berhasil tidaknya kurikulum
terscbut, karena menurut Nasution (1985 : 221) pada hakekatnya
pcnilaian kurikulum dapat cti1ihal dari hasilnya, yaitu kedudukan.
kehidupan atau prestasi para lulusannya. Hal ioi mcngidcntiflkasi-
kan bahwa masih harus menunggu waktu. Namun dcmikian la-
himya kurikulum fieksibel merupakan su:J.tu pendckatan perbaikan
ke arah terciptanya lulusan yang mempunyai kesempatan lebih
terbuka untuk terjun ke dunia kerja. Akan tetapi karena konsep
perbaikan meminta situasi yang baru, maka harus terjadi pengem-
bangan yang melibatkan berbagai kemampuan uotuk mcngopti-
malkan kurikulum tersebul.
Unluk melaksanakan kurikulum fieksibel harus diiringi
adanya upaya perubahan dari tatanao yang paling rendah, yaitu
jurusan. Perubahan pada tingkar jurusan dapat dilakukan sean-
dainya setiap pengajar juga "mengalami perubahan sikap, yakni
perubahan sikap mengajar dengan perencanaannya masing-masing
menjadi mengajar dalam koordinasi.
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Keinginan untuk rnernperbaiki sistern serta ilpaya untuk rnening-
katkan rnutu pendidikan ·belurnlah terlaksana secata rarnpung dan sern-
puma. Salah satu indlkasi negatif yang dapat dilihat secara langsung
adalah sernakin banyaknya tarnatan sekolah dari Jenjang dasar sarnpai
pendidikan tinggi yang tidak dapat diserap dillarn dunia kerja. Terrnasuk
di dalarnnya kesulitan penernpayan pekerjaan atau rnernpekerjakan luius-
aa Lernbaga Pendidikan Ti~ggi Tenaga Kependidik'an I LPTK di sekolah
rnenengah, karena rnernang rnereka hanya dipersiapkan untuk rnengajar
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satu pelajaran saja.
Kritikan-kritikan mengenai kesenjangan antara pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat banyak dilontarkan. Simmons (1980: 112) :
"mismath between what the schools are producing and what the people,
and parents need these p~oblems are seen In unemployment of the edu-
cated ... ". keadaan ini tidak dapat dibiarkan berjalan terus sebab akan
menimbulkan pemborosan biaya pendidikan.
Akan tetapi di sisi lain arus deras tentang keinginan masyarakat
untuk memperoleh pendidikan tetap saja membludak seperti tidak dapat
dibendung. Membiarkan mereka menyelesaikan pendidikan tanpa adanya
harapan untuk memanfaatkan pengetahuan dan pendidikan yang dipero-
leh dengan susah payah, merupakan tindakan yang tidak bijaksana.
Begitu kompleks untuk memprediksi secara rinci dan pasti penye-
bab terjadinya masalah yang dilematis tersebut di atas. Namun salah satu
faktor yang diperkirakan sebagai penyebabny3' ialah kurikulum yang
disajikan oleh suatu lembaga perldidikan kurang atau tidak menumbuh-
kan kemandirian usaha dan kerja yang diperlukan untuk rn:emasuki
sektodnformal yang memberi kesempatan lebih luas dibandingkan
sektor formal. Sebagaimana diungkapkan Nasution (1985 : 210) bahwa,
"Perubahan dalam masyarakat, eksplosi ilmu pengetahuan dan lain-lain
mengharuskan adanyaperubahan kurikulum. Perubahan-perubahan itu
menyebabkan kurikulum yang berlaku tidak relevan".
Upaya untuk rtlembuat pembaharuan dalam bidang pendidikan
berupa perubahankurikulum telah dilakukan, seperti dengan diberlaku-
kannya kurikulum fleksibel di lembaga-Iembaga pendidikan tenaga
kependidikan iermasuk'di Jurusan Peql!idikanOlahraga FPOK IKIP
Yogyakarta. Adanya perubahan ini selain memakan 'biaya tinggi, juga
sering dirasakan sebagai penyebab ketidakstabilan pendidikan ketimbang
sebagai peningkatan mutu pendidikan. Tidak jarang pula perubahan
kurikulum ditentang oleh mereka yang inginberpegang kepada yang
sudah lazim dilakukan atau ~urang percaya akan 'yang barll'·,sebelum '
. ..; .' _. - - ~ .
terbukti kelebihannya (Nasution, 1985: 214). '-, , ,"
Kurikulum fleksibel yang telah ditetapkan hampir tiga tahun pada
mahasisWa tepatnya mulai ajaran tahun 1992/1993 di IKIP Yogyakarta
ll'mumnya dan.Jurusan Pendidikan Olahraga khususnya,tidak (upll't dari
klikha'watir~n-kekhawatii:an terseliut.Mengapa adanyaperubahan kuriku-
lurIiselalu aiiringi adanyakecerriasaiJ. bahwa peFubahan ltll' kll'rang
menjamin peningkatan mutu pendidikan? Untuk menjawab pertanyaan
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itu, banyak f"ktor yang terkait dan tidak mungkin terungkap secara
komprehensif dalam tulisan ini.
Berkenaan'dengan hal tersebut dalam tulisan ini pembahasan ;J.kan
ditinjau dari sudut pelaksana akademis yaitu dosen; dengan asumsi dosen
mempuyai tanggung jawab penuh atas mutu pendidikan yang terealisasi
lewat pengelolaan proses belajar mengajar mata kuliahnya. Asumsi lain
dikatakan oleh Tresna Sastrawijaya (1988 : 122) bahwa, "pengajaran
akan bertambah baik jika terjadi pengembangan dosen dalam bidang-
bidang tertentu. Lebih khusus dalam cakupan LPTK ditegaskan oleh
Moh. Amin (1992), bahwa dosen merupakan salah satu masukan instru-
mental yang sangatmenentukan produktivitas LPTK.
Berdasarkan asumsi-asumsi di atas jelas menunjukkan dosen
mempunyai kedudukan yang sangat menentukan dalam mewujudkan
kurikulum sepagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun disi-
nyalir Moh. Amin (1989 : 8-10), bahwa masih banyak guru/dosen ku-
rang mampu menyusun bahan ~elajaran yang memadai, karena j(urang-
nya wawasan yang luas dan mendalam mengenai bidang studinya serta
penger'tian dan persiapan menulis bahan pengaj aran yang harus dikem-
bangkan. Dari pernyataan-pernyataan ini dalam konteks yang lebih luas
dapat mengandung pengertian bahwa kurikulum setiap kali bisa berubah
namun tanpa diiringi adanya kreativitas dan efektivitas kerja dosen,
maka adanya perubahan kurikulum kurang membawa arti s,eperti yang
dihar;J.pkan.
Berangkat dari gambaran tersebut di atas timbul pertanya;J.O upaya




Sebelum '~embah;J.s kurikulum fleksibel terlebih dahulu akar
diuraikan pengertian kurikulum secara umu m.
Banyak pengertian yang diberikan para ahli pendidikan terhada[
istilah kurikulum, seperti diungkapkan Nasution (1985 ; 7-8) yaitl
sejumlah mata pelajaran atau mata kuliah di sekolah atau perguruar
tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatil ijazah atau tingkat
juga seluruh pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan. Se
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dangkan Ratal Wirjasentosa (1984 : 102) mengatakan bahwa kurikulum
meliputi sejumlah pengalaman para siswa dan ruang lingkupnya meliputi
kehidupan mereka sendiri, Adapun John D. Me. Neil dengan pandang-
annya yang humanistik yang disampaikan oleh Subandriyah (1988 : 5)
mengatakan bahwa kurikulum seharusnya memberikan pengalaman
memuaskan seeara pribadi bagi setiap orang.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kurikulum
merupakan serangkaian tujuan yang dirumuskan dalam bentuk kemam-
puan dan pengetahuan yang harus dikuasai oleh mahasiswa setelah
mengikuti program.pendidikan dalam satu-satuan jenjang pendidikan.
Tujuan-tujuan ini dengan sendirinya akanmerupakan kerangka bagi
dipilihnya materi pelajaran yang harus dipelajari oleh para mahasiswa
secara tereneana dan sistematis untuk selanjutnya dikembangkan menjadi
serangkaian kegiatan belajar mengajar yang perlu diikuti dan dialami
oleh mahasiswa. j
Dntuk itu .dapat dinyatakan bahwa di dalam kurikulum harus
terdapat hal-hal sebagaiberikut:
I. adanya materi pelajaran
2. adanya rumusan serangkaian tujuan yang harus diselesaikan dalam
satu-satuan walctu tertentu
3. adanya proses kegiatan belajar mengajar.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Ahcasius Kaber (1988 : 9) bahwa,
"kurikulum merupakan sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang
saling berkaitan meliputi tujuan, bahan dan produk".
Pengertian kurikulum fleksibel itu sendiri penulis kutip dari
makalah .yang disusun oleh Arma Abdoellah (1992) yang disampaikan
pada seminar/lokakarya Pengembangan Kurikulum FPOK IKIP Yogya-
karta, yaitu sebagai berikut: .
Secara luas fleksibilitas program pendidikan tinggi termasilk di
bidang pendidikan, khususnya keguruan, ditampilkan dalam tiga
dimensi, yaitu penyelenggaraan program, mahasiswa dan keluaran.
Fleksibilitas dari segi penyelenggaraan berarti program-program yang
disajikan seyogyanya,dapat memberikani?ilihan yang lebih luas
kepada mahasiswa uritt*. memilih berbagal kemungkinan rumusan
program studi, baik. berdasarkan kemanipuan maupun minatnya.
Fleksibilitas dari ·segi kelui;ijl, .\>~rarti lulusan diharapkan memiiiki
kemampuan 'yang lebih luwes. 'LrTK harus'manipu menampilkan
fleksibilitas di ketiga diniensi, meskipun dalam kadar yang beragam
. .' - . .
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sesuai dengan keadaan dan kemampuan setempat. Dengan kemam-
puan yang Iebih luwes, lulusan tidak hanya terpaku pada saiu ke-
mungkinan yang sempit sebagaimana yang dialami oleh lulusan LPK
dewasa ini.
Telaah terhadap batasan pengertian tersebut; kemudian dikaitk~n .
dengan eksistensi Jurusan Pendidikan Olahraga, maka dapat ditarikhal-
hal sebagai bedkut:
I. harus ada struktur kurikulum di Jurusan Pendidikan Olahraga sebagai
dimensi dad fleksibilitas penyelenggraaan program.
2. adanya alternatif bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga (untuk
memilih rumusan program studi pada jurusan lain).
3. lulusan Jurusan Pendidikan Olahraga mempunyai kewenangan lain,
selain memiliki kewenangan utama untuk menjadi guru olahrag~ pada
sekolah menengah. . j
Dampak positif diberlakukannya kurikulum fleksibel di Jurusan
Pendidikan Olahraga akan dapat mengoptimalkan sistem kddit yang
berlaku dewasa ini. Atau dengan katalain kebutuhan untuk menganut
sistem kridit· akan jelas terasa. Artinya meskipun masing-masing maha-
siswa hams mengambil mata kuliah utama (mayor) sebagaimana yang
telah ditetapkan, tidak berarti setiap mahasiswa mengambil komposisi
yang serupa untuk setiap komponen bidang studio Di samping keharnsan
mengambil mata kuliah mayor untuk setiap komponen bidang studi, para
mahasiswa dapat diberi kebeliasan mengambil mata kuliah tambahan
(minor) para jurusan lain (Pendidikan Kepelatiha·n dan Pendidikan
Kesehatan dan Rekreasi). Dengan demikian maka pdnsip-pdnsip yang
harus dipegang dalam penyelenggaraan kudkulum fleksibel adalah :
I. setiap mahasiswa harns diberi kesempatan untuak memilih pengalam-
an belajar, yang paling sesuai dengan tujuan dan minatnya.
2. dalam batas-batas yang wajar, setiap mahasiswa tidak boleh terham-
bat masa belajarnya karena alasan keterbatasan tenaga pengaj~r,
ruangan-ruangan kuliah atau fasilitas-fasilitas lainnya.
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Kurikulum Fleksibel Suatu Konsep Perbaika'1
Sebagaimana hal bam, keberadaan kurikulum fleksibel yang
hampir tiga tahun telah diterapkan pada mahasiswa, tepatnya mulai tahun
ajaran 199211993 mungkin bagi kit'! masih banyak m~nimbulkan tanda
tanya. Diantara pertanyaan yang paling mendasar yaitu: Apakah kuriku-
lum fleksibel ini dapat meningkatkan mutu pendidikan? ataukah dengan
adanya kurikulkum fleksibel dapat mengatasi kesenjangan dunia pendi-
dikan dengan dunia kerja? Suatu hal sulit dan kompleks untuk menjawab
pertanyaan itu, sebagaimana ditegaskan oleh· Nasution(1985 : 221)
bahwa. "penilaian kurikulum tidak mudah. Baik tidaknya kurikulum
pada hakekatnya dapat dinilai dari hasilnya, yakni kedudukan, kehidupan
atau prestasi para lulusannya" . .
Untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan kurikulum .
fleksibel masih harus menunggJ waktu. Untuk sementara kita sependapat
bahwa adanya kurikulum fleksibel yang diterapkan pada Jurusan Pendi-
dikan Olahraga merupakan suatu pendekatan "perbaikan" dalam arti
adanya kesempatan yang lebih terbuka bagi para lulus?n untuk masuk ke
duni.a kerja. Pada dasarnya suatu perbaikan memerJ,ukan'perubahan-
perubahan menuju kondisi yang diinginkan (fresno Sastrawijaya, 1988 :
114-115).
Lahirnya kurikulum fleksibel sebagai sua1:!l p.endekatan perbaikan
menuju ke arahterciptanya lulusan yang inemPllnyai kesempatan yang
terbuka untuk terjun ke dunia kerja tentunya harus diiringi atau memer-
lukan perubahan situasi dan keadaan yang berlalaj. Karenakoilsep per-
baikan meminta situasi yang baru, maka harus. terjad,ipengembangan
yang melibatkan berbagai kemampuan. Perubahan sikapdan peran dosen
. _merupakan salah satu pendekatan yang sangat essensial. untuk' mengha-
dapi kurikulum baru itu.
Asumsi-as.urnsi yang digunakan mengapa perubahan sikap dan
adanya. berbagai upaya dari dosen sangat menentllka.n, diantaranya:
I. dalam melaksanakan pendidikan pada hakekatnya dosen merupakan
komponen utama dalam pencapaian efisiensidan efektivitas proses
belajar mengajar.
2. pengajaran akan bertambah. baik, jika terjadi pengembangan dosen
dalam bidang-bidang tertentu.
3. masing-masing dosen mempunyai otoritas untuk menafsirkan isi
kurikulum dan memilih buku sumber.
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4. dosen mempunyai tanggung jawab penuh atas mutu pengajaran yang
terealisasi lewat penge!olaan proses be!ajar mengajar mata I\uIiahnya.
5.l\urikulum yang berganti-ganti, tanpa kreativitas dan efektivitas dosen
yang meningkat, maka tidak banyak- mengandung arti.
Dari beberapa asumsi tersebut, dapatdisarankan bahwa :
I. kurikulum fleksibel sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan
. umumnya dan tujuan pendidikan Jurusan Pendidikan Olahraga khu-
susnya dapat terlaksana secara tepat guna dan berdaya guna.
2. dosen mampu mengembangkan berbagai kemampuan dan melakukan
tugas profesinya, khususnya dalam tugas mengajar harus dapat
memilih strategi pengajaran yang memadai, efisien dan efektif.
Fleksibilitas Antarjurusan Dan Beberapa Konsekuensi
Sebagaimana kita maklum, qeksibilitas kurikulum secara horison-
tal akan mengacu pada jurusan-jurusari yang ada di Fakultas. Anatomi
dari ketiga jurusan yang ada di FPok IKIP Yogyakarta secara singkat
dapat dijabarkan sebagai berikut:
(1) Jurusan Pendidikan Olahraga terdiri dari Mata Kuliah Jurusan 59
SKS, Mata Kuliab Tambahan Antarjurusan (minor) 39 SKS, dan Mata
Kuliah Kemampuan Tambahan (PSSM) 20 SKS;
(2) Jurusan Pendidikan Kepelatihan: Mala Kuliab Jurusan 55 SKS, Mata
Kuliah Kewenangan Taml)ahan (minor) 40 SKS, dan Mata Kuliah
Kemampuan Tambahan (PSSM) 20 SKS;
(3) Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi (PKR): Mata .Kuliab
Jurusan 55 SKS, Mata KuFah KewenanganTambahan (minor) 38 SKS,
dan Mata Kuliah Kemampuan Tambahan (PSSM) 20 SKS. Ditambah
Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), Mata Kuliah Dasar Kependidikan
(MKDK), Mata Kuliah PBM dan Mata Kuliah Fakultas, yang jumlah
SKS-nya untuk ketiga jurusan adalah sarna.
Dimensi fleksibilitas antatjurusan dapat dicontohkan, misalnya
mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga dapat memilih minor atau
PSSM pada Jurusan Pendidikan Kepelatihan atau Pendidikan Kesehalan
dan Rekreasi. Melalui pilihan ini diharapkan mahasiswa setelah rnenem-
puh studi dapat rnerniliki dua kewenangan, yaitu selain menjadi guru
pendidikan jasrnani di sekolah rnenengah sebagai kewenangan utarna
juga merniliki kewenangan lain yaitu menjadi pelatih cabang olahraga
tertentu atau menjadi pengelola kegiatan rekreasi di sekolah.
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Meskipun konsepnya demikian akan tetapi hubungan fungsional
antarjurusan sebagaimana tersebl,lt di atas dalam kenyataannya sulit
untuk dikatakan terealisasi dengan sempurna, atau berkaitan secara
sistematis mengantarkan maliasiswa jurusan menjadi guru yang profe-
sional dengan mutu akademis yang memadai serta memiliki kewerlangan
tambahan yang optimal. Dibedakukannya program minor dan PSSM
yang terasa dipaksakan serta adanya pengurangan bobot SKS pada
beberapa mata kuliah atau bidang ilmu jurusan menghasilkan paket
kuliah jurusan yang kurang komprehensip dan kurang siap diperankan
secara profesional dan akademik oleh para lulusan.
Dalam kaitan itu ada beberapa tanggung jawab yang perlu dikem-
bangkan. Misalnya pengembangan MKDU dan MKDK merupakan
tanggung jawab institut dengan disiplin ilmu pendidikan sebagai induk-
nya, sedangkan tanggung jawa~ mata kuliah bidang studi secara akade-
mis menjadi tanggung jawab jurusan, karena isinya terdiri dari disiplin
ilmu yang disajikanjurusan-jurusan dan juga merupakan ciri khas yang
membedakan profesionalisme jurusan satu dengan yang lainnya.
Adalah tugas fakultas untuk memadukan secara "inter disiplin"
antara disiplin ilmu yang diberikan pada masing-masing jurusan terutama
dalam penyelenggaraan Mata Kuliah Kemampuan Tambahan Antar-
jurusan (minor) maupunpenyelengg~raan ¥ata Kuliah Kemampuan
Tambahan (PSSM). Hal ini dimaksudkan agar ierjadi kesinambungan
dan terhindar dari tumpang tindih dalam pelaksanaan mata kuliah. Peker-
jaan inilah yang akan menjadi jati diri fakultas dalam merealisasikan
kurikulum fleksibel. Oleh karena itu perlu adanya perhatian yang lebih
seksama untuk mengembangkannya secara berkesinambungan dan ter-
koordinasi baik dalam"hal pelaksanaan inter jurusan maupun antar-
jurusan.
Suatu Upaya \ling }Jelu Dikembangkan
Pada urnurnnya perubahan kurikulum rnerupakan perubahan dari
"atas", lahir dari tataran yang paling tinggi, yaitu departernen. Begitu
pula kurikulurn fleksibel pada hakekatnya lahir dari atas. Untuk mengop-
timalisasikan kurikulurn fleksibel harus diiringi adanya perubahan dari
dalam atau tataran yang paling rendah, yaitu jurusan. Perubahan pada
tingkat jurusan hanya dapat dilakukan seandainYil' setiap dosen juga
mengalami perubahan sikap, yakni dari mengajar ilengan perencanaan
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dan pelaksanaan masing-masing menjadi mengajar dalam koordinasi.
Para dosen memperlakukan mata kuliah tidak sebagai disiplin yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai disiplin yang terintegrasi. Hal ini
bertolak dari pemikiran bahwa begitu banyak dalam mengajar gerak di
lapangan maupun teori di kelas diberlakukan team teaching. Alasan yang
terpenting mengapa koordinasi dan integrasi menjadi begitu penting
karena l.andasan filosofis yaitu, bahwa kewajiban seorang dosen di
kampus tidak hanya mengajar di muka kelas, tetapi juga membicarakan
mata kuliah dengan ternan sejawat, merencanakan pengajaran bersama,
mengadakan evaluasi bersama dan memecahkan masalah bersama.
Posisi Sentral Dari Profesi
Setiap jurusan sudah mempupyai gambaran yang jelas mengenai
profesi yang harus dimiliki oleh lulusannya. Berkenaan dengan itu setiap
mata kuliah dapat saling mendukung guna membentuk profesionalisme
lulusannya. Seperti lulusan Jurusan Pendidikan Olahraga berdasarkan
kurikulum fleksibel diharapkan menjadi guru yang profesional selain
dapat kewenangan mengajar atau melatih pada bidang lain. Sehubungan
dengan tuntutan tersebut jelas mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan
atau PPL mempunyai posisi yang sentral mengingat mata kuliah ini yang
paling langsung dapat menciptakan guru yang profesional.
Oleh karena itu mata kuliah atau semua mata kuliah mempunyai
keterkaitan dan relevansi dengan pengajaran sehingga dapat menjamin
keberhasilan praktek lapangan.
Bentuk Koordinasi
Gambar di bawah ini melukiskan secara sederhana bentuk koordi-
nasi mata kuliah Jurusan Pendidikan Olahraga, yang didasarkan kepada
kurikulum fleksibel dengan tidak mencakup mata kuliah kewenangan
tambahan (minor) maupun (PSSM) jurusan Pendidikan kepelaiihan
maupun Jurusan Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi.
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Berdasarkan bagan di atas koordinasi berupa pengelompokan mata
lculiah dalam tiga bagian. Adapun bagian paling sentral yaitu yang lang-
sung berhubungan dengan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), dan
Proses Belajar Mengajar I PBM (B). Kelompok ini didulcung oleh .kete-
rampilan gerak (A) dan kelompok pengetahuan (C).
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Setelah kita mengetahui bentuk koordinasi, maka langkah beri-
kutnya kita perlu mengetahui hal-hal apa saja yang dapat dikoordinasi-
kan. Ada tiga aspek yang dapat dikoordinasikan yaitu dosen, pokok
bahasan dalam satu mata kuliah dan materi pelajaran.
Adapun pelaksanaan koordinasi dapat dilakukan dalam, tig.a lang-
kah. Pertama pembentukan tim dosen, pereneanaan pengajaran dan
evaluasi pokok bahasan.
Penjelasan
Pada tahap pertama, yaitu pembentukan dosen menjadi tiga tim,
yaitu tim dosen kelornpok mata kuliah keterampilan gerak, mata,kuliah
proses belajar mengajar dan mat~ kuliah pengetahuan. Berkenaim dengan
pembagian kelompok ini sebaiknya seorang dosen mengajar mat~ kuliah
dalam kelompoknya saja. Dalam arti jangan sering berg;mti mata kuli<ih
agar rnenjadi ahli dalam mata kuliahnya. Kondisi in(akarimendorong
kepada komitmen kebenaran, dan penyebaran kebenaran ini' yang hams
menjadi landasan kewajiban-kewajiban etis seorang dosen terhadap
bidang ilmunya dan tentuya terhadap mahasiswanya.
Pada tahap kedua tim dosen rnengevaluasi pokok-pokok bahasan
dalam satu mata kuliah. Langkah ini diperlukaii, untuk rnengetahui'
apakah pokok,pOkok bahasan saling berhubungan', oerkelanjutan dan ada.
penguatan. ," ",,,
Pada tahap berikutnya thn atau sub ,tim meninjauketerkaitan
pokok-pokok bahasan dalarri'satu mata kuliah dan meninjau pula ke-
terkaitan antarsub mata kuliah. d~la;:n·kelompok. Berdasarkan ini selan-
jutnya mereneimakan satuan aeani perigajara,ri 'ya:ngmengaeu pada kuri-
kulum fleksibel yang barn ditetapkan. ' "
Implementasi mata kuliah yang terkoordinasi ini tidak hanyadilak-
sanakan sekali, tetapi berkelanjutan.Pada tiap akhir semesteratau. akhir
tahun ajaran tim meninjau kembalipelaksanaan koordinasi mata ,kuliah.
Tim bertanggung jawab pula atas perkembangan Hmu dalam kelompok-
nya. Dehgan konsep ini untuk setiap mata kuliah akan terdapat dosen
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Kurikulum fleksibel sebagai' suatu pendekatan perbaikan untuk .
meningkatkan fleksibilitas hasil pendidikan. Berarti adanya kesempat-
an yang lebih terbuka bagi para lulusan untuk masuk ke dunia kerja.
2. Upaya dan perubahan serta peningkatan kemampuan dosen merupa-
kan satu pendekatan yang sangat essensia! untuk mewujudkan keber-
hasilan kurikulum fleksibel sebagai alat untuk mencapai tujuan pendi-
dikan.
3. Koodinasi mata kuliah, sebagai perwujudan perubahan dari dalam
atau dari tatanan perguruan tinggi yang paling rendab, yaitu jurusan
Pendidikan Olahraga, merupakan suatu upaya pengoptimalisasikan
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